ABSTRAK
PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.)
DENGAN APLIKASI JENIS FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR
PADA BERBAGAI DOSIS FOSFAT DAN BAHAN ORGANIK

Oleh
KRISNARINI

Efektivitas FMA (Fungi Mikoriza Arbuskular) selain tergantung dari jenis FMA
juga sangat tergantung pada jenis tanaman, pemberian fosfat dan bahan organik.
Tujuan penelitian adalah untuk menentukan (1) jenis FMA yang paling baik untuk
pertumbuhan bibit kelapa sawit; (2) dosis fosfat dan bahan organik yang paling
baik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit; (3) apakah respons bibit kelapa sawit
terhadap pemberian jenis FMA ditentukan oleh dosis fosfat dan bahan organik
yang digunakan ; (4) menentukan dosis fosfat dan bahan organik untuk masing-

masing jenis FMA yang menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit terbaik.

Penelitian 1 disusun dalam rancangan faktorial (4x3) dengan 5 ulangan. Faktor
pertama yaitu jenis mikoriza (M) yang terdiri dari 4 taraf yaitu Tanpa inokulasi
mikoriza (mo), Gigaspora sp. Isolat MVV16 (m1), Glomus sp. Isolat MV7 (my),
Gigaspora sp. Isolat MV16 + Glomus sp. Isolat MV7 (mj3). Faktor kedua yaitu
pemberian pupuk fosfat (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 1/3 dosis anjuran
SP36/polibag (p1), 2/3 dosis anjuran SP36/polibag (p2), 3/3 dosis anjuran
SP36/polibag (p3). Penelitian 2 disusun dalam rancangan faktorial (4x3) dengan
5 ulangan. Faktor pertama yaitu jenis mikoriza (M) yang terdiri dari 4 taraf

(sama dengan penelitian 1). Faktor kedua yaitu pemberian bahan organik



berdasarkan volume dalam media tanam (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 1 bahan
organik : 3 subsoil (b1), 1 bahan organik : 2 subsoil (b), 1 bahan organik : 1
subsoil (b3). Perlakuan di-terapkan ke dalam satuan percobaan menggunakan
Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS). Kehomogenan ragam diuji
dengan uji Bartlet dan keaditifan data diuji dengan uji Tukey, selanjutnya data
dianalisis ragam dengan mem-bandingkan F hitung dengan F tabel pada taraf 5%

dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) semua jenis FMA yang diaplikasikan
menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang sama, akan tetapi lebih baik
dibandingkan dengan kontrol; (2) dosis fosfat 3/3 yang diaplikasikan menghasil-
kan pertumbuhan bibit tertinggi; sedangkan setiap dosis bahan organik yang di-
aplikasikan tidak mempengaruhi pertumbuhan bibit; (3) respons bibit terhadap
pemberian jenis FMA tidak ditentukan oleh dosis fosfat yang digunakan; respons
bibit terhadap pemberian jenis FMA ditentukan oleh dosis bahan organiknya.
Pertumbuhan bibit yang tidak bermikoriza dipengaruhi oleh dosis bahan organik,
sedangkan bibit yang bermikoriza tidak dipengaruhi oleh dosis bahan organik dan
(4) tidak terdapat kombinasi perlakuan terbaik antara FMA dan dosis fosfat untuk
pertumbuhan bibit; kombinasi perlakuan terbaik antara FMA dan dosis bahan
organik untuk pertumbuhan bibit yaitu jika bibit tidak bermikoriza, maka dosis
bahan organik yang terbaik adalah 1:1 dan 1:2. Jika bibit bermikoriza, maka

dosis bahan organik tidak mempengaruhi pertumbuhan bibit.
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